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Abstrak  

Lukman Hakim 

NIM. 102335058 

 

Pembelajaran matematika di SD/MI merupakan awal dalam mempelajari matematika. 

Maka matematika di SD/MI haruslah mengajarkan mengenai konsep dalam matematika. Namun, 

sangat disayangkan pembelajaran matematika di SD/MI belum menerapkan konsep tersebut. 

Matematika menjadi pelajaran hafalan. Padahal matematika sendiri hakekatnya adalah aktifitas 

manusia. Hal ini menjadikan matematika menjadi mata pelajaran yang seolah-olah terpisah dengan 

kehidupan sehari-hari. Maka tak heran jika siswa juga mulai asing, sehingga hasi belajar siswa menjadi 

kurang baik. Hal ini juga yang terjadi di MI Ma’arif NU 1 Bantarbarang. Alat peraga merupakan media 

yang tepat digunakan dalam pembelajaran matematika. Dengan adanya alat peraga akan menurunkan 

keabstrakan dari suatu konsep. Dengan begitu siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep. Alat 

peraga benda konkret juga dapat menjadikan siswa memahami penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada kompetensi dasar menentukan sifat-sifat bangun 

ruang menggunakan alat peraga benda konkret. Subjek penelitian ini yaitu siswa kela V MI Ma’arif 

NU 1 Bantarbarang tahun pelajaran 2014/2015. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

wawancara, dokumentasi dan tes. 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Pada pra siklus terdapat 7 siswa yang tuntas 

belajar atau presentase ketuntasan belajar sebesar 29.16%. sedangkan pada siklus I terdapat 18 siswa 

yang telah tuntas belajar atau presentasi ketuntasan sebesar 75%, mengalami kenaikan sebesar 45.84% 

dari pra siklus. Sedangkan pada siklus II terdapat sebanyak 20 siswa yang telah tuntas belajar atau 

presentaseketuntasan belajar sebesar 83.33%, sehingga mengalami kenaikan sebesar 8.33% 

dibandingkan dengan siklus I. 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Motto 

 

وَالِيَ رَب كَِ فاَرْغَبْ  فاَِذاَ فرََغْتَ فاَنْصَبْ  اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا   

(6) Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.  

(7) Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain),  

(8) Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. 

(QS Asy-Syarh: 6-7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tuntutan utama yang diajukan oleh kalangan pendidikan dewasa ini terhadap 

pembelajaran pada setiap bidang studi ialah bahwa pelajaran itu harus berpusat kepada siswa, 

berpedoman pada siswa, dengan segala sifat-sifat dan kebutuhannya (berbasis kompetensi). Mata 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitik, sistematis, kritis, kreatif serta 

kemampuan bekerjasama. Namun kebanyakan siswa SD/MI khususnya tidak menyukai pelajaran 

matematika dan menganggap matematika itu sulit karena setiap pelajaran dihadapkan dengan 

penghitungan. Mereka enggan dan malas apabila hari itu ada pelajaran matematika. Bahkan 

terhadap guru matematikapun anak menjadi tidak senang karena mereka merasa kesulitan dan takut 

menghadapi pelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika di SD/MI merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional 

yang berdasar kurikulum 2006 memiliki tujuan antara lain agar siswa mempunyai kemampuan 

dalam bidang matematika. Pembelajaran matematika di SD/MI menekankan pada pembelajaran 

pemahaman konsep dan pembelajaran keterampilan menyelesaiakan soal dan pemecahan masalah. 

Keterampilan memecahkan masalah harus selalu dilatihkan sejak dini. Salah satu topik dalam 

matematika yang menjadi sangat penting adalah matematika terapan, dimana bidang-bidang dalam 

matematika terapan menggunakan pengetahuan matematika untuk mengatasi masalah dunia nyata 

(Fathani, 2009: 51). 

Rendahnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran matematika di sekolah akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh 



 

 

sekolah tiap akhir semester maupun pada ujian akhir. Dari hasil evaluasi tersebut banyak 

ditemukan hasil belajar siswa yang masih berada di bawah nilai rata-rata kelas.  

Salah satu lembaga pendidikan yang masih mengalami rendahnya pencapaian hasil belajar 

matematika adalah MI Ma’arif NU 1 Bantarbarang Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga. 

Untuk Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika di MI Ma’arif NU 1 

Bantarbarang adalah 65. Menurut ibu Siti Soleah S.Pd.I selaku wali kelas V di MI Ma’arif NU 1 

Bantarbarang mengatakan bahwa pengalaman selama mengajar di kelas V dari tahun ke tahun pada 

mata pelajaran matematika khsusnya materi bangun ruang merupakan materi pelajaran yang sulit 

dipahami oleh siswa. Hal ini dibuktikan dari jumlah seluruh siswa kelas V yaitu 24 siswa, hanya 

ada 7 siswa yang mampu mencapai KKM, sedangkan 17 siswa sisanya masih belum mencapai 

standar KKM. 

“Yang kami harapkan ialah hasil belajar matematika seluruh siswa kelas lima khususnya 

materi bangun ruang minimal bisa memenuhi KKM yaitu 65, namun sejauh ini sebagian besar 

siswa belum bisa mencapai target nilai tersebut.” (wawancara dengan Siti Soleah S.Pd.I selaku 

Wali Kelas V pada tanggal 14 Februari 2015). 

Beliau juga menggunakan strategi/metode, media dan pendekatan pembelajaran. Namun 

dari berbagai strategi/metode, media dan pendekatan pembelajaran yang telah beliau terapkan, 

masih belum efektif. Dimana dalam proses pembelajaran yang terjadi adalah (1) Rendahnya 

partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika, (2) Kurangnya strategi/metode  dan 

media untuk menarik perhatian siswa dalam pembelajaran, dan (3) Kemampuan siswa dalam 

memahami materi pelajaran rendah. 

Rendahnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika dibuktikan dengan 

kondisi kelas yang sangat ramai dan banyak siswa yang tidak mendengarkan guru menjelaskan 

materi yang sedang diajarkan. Justru ada beberapa siswa yang asyik bermain sendiri dengan 



 

 

temannya. Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran guru menjelaskan materi pelajaran 

tanpa melibatkan partisipasi siswa. Sehingga siswa merasa bosan untuk mengikuti pembelajaran 

karena mereka hanya menerima materi dari apa yang disampaikan oleh guru. 

Kurangnya strategi/metode dan media yang menarik dibuktikan dengan cara guru mengajar 

dengan pembelajaran konvensional seperti ceramah dan rumus instan. Hal seperti ini cenderung 

akan membuat siswa merasa bosan. Pembelajaran yang seperti ini juga akan semakin membuat 

siswa berpikir bahwa matematika memanglah belajar rumus, rumus dan rumus.  

Kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran rendah dibuktikan ketika guru 

memberikan pertanyaan berupa soal-soal, sebagian besar siswa masih menjawab salah karena 

siswa hanya terpaku dengan rumus-rumus matematika yang diberikan ketika soal-soal tersebut 

berbeda atau soal tersebut dalam bentuk soal cerita. Hal ini juga dibuktikan dengan nilai rata-rata 

siswa pada pelajaran matematika materi bangun ruang sebesar 52 pada kelas V MI Ma’arif NU 1 

Bantarbarang. Artinya bahwa nilai rata-rata siswa masih di bawah KKM yaitu 65. 

Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan. Guru dan peneliti mencoba suatu 

pendekatan yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, 

yang selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika khususnya pada materi bangun ruang. Jika tidak segera dicarikan solusinya, 

dimungkinkan akan mempengaruhi hasil belajar, sehingga tidak maksimal. Itulah sebabnya, peneliti 

memilih permasalahan tersebut untuk segera dipecahkan. 

Jika dianalisis secara seksama, maka permasalahan rendahnya partisipasi siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran, terjadi karena adanya beberapa faktor, yaitu: (1) Kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang bersifat konkret yang membuat siswa kurang mampu 

memahami konsep dengan baik, dan (2) Kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. 



 

 

Dari faktor-faktor tersebut, kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran matematika 

menjadi factor yang paling mempengaruhi siswa dalam memahami konsep dalam pelajaran 

matematika mengingat matematika merupakan suatu mata pelajaran yang lebih banyak 

berhubungan dengan pengamatan maupun pengalaman langsung, maka sangat dibutuhkan adanya 

media/alat peraga pembelajaran yang sesuai dengan katakteristik matematika tersebut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penggunaan alat peraga dalam pembelajaran 

matematika merupakan solusi yang tepat untuk mencapai tujuan dari pembelajaran matematika 

yaitu pemahaman konsep. Media pembelajaran adalah suatu media yang memuat pesan-pesan 

tertentu, yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu pula (Supinah dan Agus, 2009:23). 

Sedangan menurut Estiningsih (dalam Supinah dan Agus, 2009:23-24), bahwa pada pembelajaran 

matematika, media pembelajaran sebagai alat bantu sesuai dengan fungsinya dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu alat peraga dan sarana. Sebagai alat peraga media pengajaran itu membantu 

siswa memahami konsep matematika dalam wujud yang konkrit. Sedangkan yang masuk dalam 

kelompok sarana berfungsi membantu terjadinya proses belajar . 

Anak-anak sekolah dasar dalam teori kontruktivisme Jean Piaget (Erna Suwangsih: tanpa 

tahun, 3.15) berada pada tahap operasional konkrit, dimana anak pada tahap ini pemikiran anak 

lebih banyak berdasarkan pada pengalaman konkrit, mereka belum mampu untuk berfikir secara 

logis, sehingga apabila mereka melihat obyek-obyek yang terlihat beda, maka mereka juga akan 

mengatakan berbeda pula. 

Seperti halnya matematika yang merupakan ilmu abstrak, Russefendi mengemukakan 

(Karso, 2008: 39), bahwa istilah matematika adalah ilmu yang teratur sistematis, eksak dan 

memiliki konsep-konsep abstrak dan bersifat deduktif. Lebih lanjut lagi Rusfendi juga 

mengungkapkan sebagaimana dikutip oleh Heruman (2008:1) matematikan adalah bahasa symbol; 

ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan 



 

 

struktur organisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke 

aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Untuk memahami konsep matematika yang abstrak 

diperlukan sesuatu yang konkret untuk menggambarkan konsep dalam matematika. 

Dalam pembelajaran matematika alat peraga berupa benda konkret sangat diperlukan untuk 

memahmkan konsep matematika kepada siswa. Terlebih lagi siswa SD/MI yang masih 

membutuhkan benda-benda konkret sebagai jembatan menuju pemikiran yang abstrak. 

Materi bangun ruang merupakan salah satu materi yang diajarkan di tingkat SD/MI. dalam 

pembelajaran materi bangun ruang memahamkan konsep mengenai bangun ruang sangat 

dibutuhkan alat peraga berupa benda konkret. Hal ini akan menjadi awal siswa untuk membentuk 

gambaran mengenai bangun ruang dan menariknya menjadi konsep bangun ruang dalam pelajaran 

matematika. Pembelajaran bangun ruang menjadi penting menggunakan alat peraga dikarenakan 

bangun ruang merupakan benda yang berhubungan dengan visual siswa. Menghadirkan benda-

benda bangun ruang akan membantu siswa untuk membuat gambaran mengenai bangun ruang dan 

membentuk konsep bangun ruang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis berserta Guru kelas V tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan tindakan penggunaan alat peraga benda konkrit 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun ruang dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada Kompetensi Dasar Menentukan Sifat-sifat Bangun 

Ruang Menggunakan Alat Peraga Benda Konkret  di Kelas V MI Ma’arif NU 1 Bantarbarang 

Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2014/2015.” 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memahami kesalahpahaman judul di atas, maka peneliti akan tegaskan pengertian-

pengertian yang terdapat dalam judul, yakni sebagai berikut: 

1. Peningkatkan hasil belajar 



 

 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008: 1470). Peningkatan adalah proses, perbuatan, 

cara meningkatkan (usaha, kegiatan dan sebagainya) adapun yang dimaksud dengan 

peningkatan pada penelitian ini adalah sebuah cara yang dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Menurut Nana sudjana (1991: 22) hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki seseorang menerima pengalaman belajar. Perubahan-perubahan perilaku 

sebagai hasil belajar mencakup tiga aspek yaitu kognitif (penguasaan intelektual), afektif 

(berhubungan dengan sikap dan nilai) dan psikomotorik (kemampuan atau keterampilan 

bertindak atau berperilaku). Yang dimaksud peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini 

adalah suatu proses yang dapat menjadikan lebih tinggi hasil belajar matematika dari hasil 

belajar sebelumnya, baik peningkatan dari segi kemampuan maupun keterampilan baru 

sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh. 

Sedangkan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil tes pada mata 

pelajaran matematika kompetensi dasar menentukan sifat-sifat bangun ruang di kelas V MI 

Ma’ari NU 1 Bantarbarang Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 

20142015. 

2. Bangun Ruang 

Bangun ruang merupakan sebutan untuk bangun-bangun tiga dimensi atau bagian ruang 

yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut. 

Dalam penelitian ini materi bangun ruang yang terdapat pada kelas V semester II. Materi 

bangun ruang pada kelas V semester II yaitu menentukan sifat-sifat bangun ruang. Bangun 

ruang ini meliputi kubus, balok, tabung, limas, dan kerucut. 

3. Alat Peraga Benda Konkret 

Menurut Estiningsih sebagaimana dikutip oleh Sukayati dan Suharjana (2009: 6) alat 

peraga merupakan media pembelajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri konsep 



 

 

yang dipelajari. Fungsi utama alat peraga adalah untuk menurunkan keabstrakan dari konsep, 

agar anak mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep yang dipelajari. 

Sedangkan benda konkret merupakan alat peraga asli. Dimana menurut Subari 

sebagaimana dikutip oleh Herianto (2014) alat peraga yang asli maksudnya yaitu benda-benda 

yang digunakan untuk alat peraga merupakan benda yang sebenarnya. 

Sedangkan alat peraga benda konkret dalam penelitian ini yaitu benda-benda konkret 

berupa berbagai bentuk bangun ruang yang digunakan sebagai alat peraga dalam pembelajaran 

matematika. Benda-benda konkret yang digunakan yaitu bangun balok dan kubus yang terbuat 

dari kertas manila dan toples berbentuk tabung. 

Dari definifi tersebut maka yang dimaksud dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika pada Kompetensi Dasar Menetukan Sifat-sifat Ruang Menggunakan Alat peraga 

Benda Konkret di Kelas V MI Ma’arif NU 1 Bantarbarang Kecamatan Rembang Kabupaten 

Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015” adalah Penelitian Tindakan Kelas tentang peningkatan 

hasil belajar matematika pada kompetensi dasar menentukan sifat-sifat bangun ruang 

menggunakan alat peraga benda konkret di kelas V MI Ma’arif NU 1 Bantarbarang Kecamatan 

Rembang Kabupaten Purbalingga. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

“Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Kompetensi Dasar Menentukan Sifat-

sifat Bangun Ruang Menggunakan Alat Peraga Benda Konkret di Kelas V MI Ma’arif NU 1 

Bantarbarang Kecamatan Rembang Kabupaten PurbalinggaTahun Pelajaran 2014/2015?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika kompetensi 

dasar menentukan sifat-sifat bangun ruang menggunakan alat peraga benda konkret di kelas V MI 

Ma’arif NU 1 Bantarbarang tahun pelajaran 2014/2015.  



 

 

Sedangkan manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika. 

b. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Meningkatkan profesionalisme guru dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang 

tepat sesuai karakteristik mata pelajaran, dan karakteristik siswa. 

b. Membantu guru dalam memperbaiki pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan kinerja guru. 

b. Sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran. 

c. Memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan pembelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti 

a. Dapat menambah wawasan tentang proses pembelajaran yang baik dan efektif untuk 

memahamkan siswa. 

b. Dapat menjadi tolak ukur nantinya ketika sudah menjadi seorang pendidik. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terdapat beberapa penelitian yang 

membahas mengenai alat peraga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Puji Astuti, Singgih 

Heriyanto, dan Muh. Sholeh. 

Puji Astuti melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media Benda Konkret untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Ruang pada Siswa Kelas IV MI 

Muhammadiyah Selo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo tahun Pelajaran 2013/2014”. 



 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tindakan penggunaan media benda 

konkret pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang. Hasil penelitian ini menunjukan 

peningkatan hasil belajar siswa  yaitu pada pra siklus dari 11 siswa hanya 4 siswa yang tuntas, pada 

siklus I menjadi 7 siswa yang tuntas dan pada siklus II menjadi 11 siswa yang tuntas. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Singgih Heriyanto dengan judul 

penelitian “ Pengaruh Penggunaan Media Benda Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa si SD 

Negeri Gugus Kolopaking”. Penelitian Singgih merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh media benda konkret terhadaphasil belajar 

IPA. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa media benda konkrit memiliki pengaruh positif 

yang sangat besar terhadap hasil belajar siswa dengan nilai kontribusi 41,6%. 

Sedangkan penelitian Muh. Sholeh dengan judul “Penggunaan Media Alat Peraga Konkret 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Pecahan dalam Pembelajaran Matematika pada Siswa 

Kelas III MIM Kranggan Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014” 

merupakan penelitian indakan kelas dengan tindakan yang diambil yaitu penggunaan media alat 

peraga. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa media alat peraga mampu meningkatkan pemahaman 

konsep pecahan. 

Jadi Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Puji Astuti, Singgih Heriyanto, dan berbeda karena pada penelitian ini, materi yang 

digunakan, lokasi/tempat penelitian dan objek penelitiannya berbeda. Dimana peneliti melakukan 

penelitian tentang upaya meningkatkan hasil belajar pada materi bangun ruang menggunakan alat 

peraga benda konkrit yang dilaksanakan di kelas V MI Ma’arif NU 1 Bantarbarang Kecamatan 

Rembang Kabupaten Purbalingga. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan laporan ini adalah: 



 

 

Bab I memuat Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab II memuat Landasan Teori yang meliputi Hasil Belajar, Mata Pelajaran Matematika, 

Materi Bangun Ruang, Alat peraga Benda Konkret, Kerangka Berpikir dan Hipotesis Tindakan. 

Bab III memuat Metode Penelitian yang meliputi Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu 

Penelitian, Objek Penelitian dan Subjek Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan 

Data, Analisis Data dan Indikator Keberhasilan. 

Bab IV memuat Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi Deskripsi Kondisi Awal, 

Deskripsi Hasil Siklus I, Deskripsi Hasil Siklus II, dan Pembahasan Hasil Penelitian. 

Bab V memuat Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

alat peraga benda konkret dapat meningkatkan hasil belajar matematika kompetensi dasar 

menentukan sifat-sifat bangun ruang  di kelas V MI Ma’arif NU 1 Bantarbarang Kecamatan 

Rembang Kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 2014/2015. Peningkatan hasil belajar tersebut 

dapat dilihat pada hasil belajar pra siklus, siklus I dan siklus II yang mengalami kenaikan. Dilihat 

dari banyak siswa yang tuntas belajar pada pra siklus terdapat 7 siswa yang tuntas belajar atau 

nilainnya di atas KKM, sedangkan pada siklus Ibertambah menjadi 18 siswa. Pada siklus II 

mengalami kenaikan menjadi 20 siswa yang tuntas belajar. Dilihat dari nilai rata-rata kelas, pada 

pra siklus rata-rata kelas sebesar 58.58 dan pada siklus I mengalami kenaikan menjadi 71.29. 

kemudian pada siklus II mengalami kenaikan kembali dengan nilai rata-rata kelas 86.66. Sedangkan 

pada presentase ketuntasan pada pra siklus persentase ketuntasan belajar kelas sebesar 29.16 

mengalami kenaikan pada siklus I menjadi 75%. Pada siklus II persentase ketuntasan kelas sebesar 

89.5% mengalami kenaikan dari siklus I. 

B. Saran-saran  

Dari hasil penelitian pada Siklus I dan Siklus II di atas maka penulis dapat mengemukakan 

pendapat dan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika menggunakan alat peraga benda konkret dapat menjadi 

alternatif dalam pendekatan pembelajaran matematika. 

2. Penelitian mengenai pembelajaran menggunakan alat peraga benda konkret dapat 

dikembangkan lagi sehingga semakin meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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